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Pengaruh Konsentrasi Hormon Giberelin dan Lama Perendaman Terhadap 

Viabilitas Benih Padi Ketan Hitam (Oryza sativa Linn Var. glutinousa) Kedaluwarsa 

 

Arifah Christy 

 

ABSTRAK 

Proses perkecambahan pada benih padi kedaluwarsa tergolong cukup sulit 
terjadi karena benih telah mengalami penurunan mutu akibat dari kedaluwarsa 
sehingga memerlukan pemberian zat tambahan untuk meningkatkan viabilitas 
perkecambahan. Salah satu contohnya dengan pemberian zat pengatur tumbuh 
berupa hormon giberelin. Penggunaan hormon giberelin dalam proses ini 
diharapkan bisa mempercepat proses pembelahan, pertumbuhan dan 
perkecambahan sehingga dapat mendapatkan benih yang memiliki viabilitas baik 
dan mutu yang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan konsentrasi hormon giberelin 
dan lama perendaman yang terbaik untuk peningkatan viabilitas benih padi ketan 
hitam kadarluarsa. Penelitian dilakukan dengan menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan perlakuan dua faktor perlakuan. Faktor pertama terkait 
variasi konsentrasi hormon giberelin yaitu : 0%, 1.5%, 2%, 2.5% dan 3%. Faktor 
kedua terkait lama perendaman dengan variasi 12 jam, 24 jam dan 48 jam. Setiap 
perlakuan dilakukan 4 kali pengulangan dengan parameter persentase 
perkecambahan, kecepatan perkecambahan dan indeks vigor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan pemberian konsentrasi 
hormon giberelin yang bervariasi dan variasi waktu lama perendaman menunjukkan 
berpengaruh nyata terhadap kelompok kontrol (p<0.05) dengan parameter 
persentase perkecambahan, kecepatan perkecambahan dan indeks vigor pada 
perkecambahan benih padi ketan hitam kedaluwarsa. Penelitian ini menunjukan 
konsentrasi dan lama perendaman berpengaruh  pada perkecambahan benih padi 
ketan hitam kedaluwarsa 
Kata Kunci :  Benih padi, Kadaluawarsa, Hormon giberelin, Perkecambahan
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The Effect of Gibberellin Hormone Concentration  dan Soaking Duration on 
Viability of Black Glutinous Rice Seeds (Oryza sativa Linn Var. glutinousa) 

Expired 

 

Arifah Christy 

 

ABSTRACT 

The germination process in expired rice seeds is quite difficult to occur because the 
seeds have decreased in quality due to expiration so they require the application of 
additional substances to increase germination viability. One example is by giving 
growth regulators in the form of gibberellin hormones. The use of gibberellin 
hormone in this process is expected to accelerate the process of division, growth, 
and germination so that it can get seeds that have good viability and optimal quality. 

This study aims to determine the best concentration of gibberellin hormone and 
soaking duration for increasing the viability of expired black glutinous rice seeds. 
The study was conducted using a complete randomized design (RAL) with a two-
factor treatment. The first factor related to variations in the concentration of 
gibberellin hormone is 0%, 1.5%, 2%, 2.5%, and 3%. The second factor is related 
to the length of soaking with variations of 12 hours, 24 hours, and 48 hours. Each 
treatment is carried out in 4 repetitions with parameters of germination percentage, 
germination speed, and vigor index. 

The results of this study showed that the treatment of varying gibberellin hormone 
concentrations and varying soaking times showed a significant effect on the control 
group (p<0.05) with the parameters of germination percentage, germination speed 
and vigor index on the germination of expired black glutinous rice seeds. This 
research shows that the concentration and length of soaking have an effect on the 
germination of expired black sticky rice seeds 

Keywords: Rice seeds, Expiration, Gibberellin hormone, Germination 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Padi ketan hitam (Oryza sativa L. Var. Glutinosa) merupakan salah satu 

jenis padi dari ribuan jenis padi. Padi ketan biasanya diproses menjadi beras ketan 

terlebih dahulu dan kemudian dijadikan sebagai bahan olahan berbagai macam 

kuliner atau biasa juga dijadikan sebagai tepung lalu diolah menjadi berbagai 

macam olahan kuliner. Dalam bidang kesehatan padi ketan hitam juga bermanfaat 

sebagai salah satu tanaman yang nmengandung antioksidan alami dan serat yang 

penting untuk kesehatan. Permasalahan pertanian yang muncul di Jorong Taratak 

ialah petani hanya menanam tanaman padi yang biasa mereka tanam. Kebanyakan 

yang ditanam adalah tanaman padi yang bisa dikonsumsi sehari-hari. Produk tani 

yang dihasilkan pun bukan produk bernilai ekonomis tinggi. Padi ketan hitam 

merupakan produk yang bernilai ekonomis tinggi namun tetap bisa dikonsumsi oleh 

petani  atau kelurga tani (Suardi & Ridwan, 2009). Pemanfaatkan padi ketan hitam 

hanya sebatas sebagai sumber pangan olahan menyebabkan budidaya ketan hitam 

hanya dilakukan sekali atau dua kali dalam setahun dengan masa simpan 3  4 

bulan. 

Petani di berbagai daerah menyimpan gabah dengan cara yang bermacam  

macam, didaerah Jorong Taratak Nagari Tanjuang Gadang Kecamatan Lareh Sago 

Halaban Kabupaten Lima Puluh Kota  padi ketan hitam biasanya dipanen sebanyak 

2 kali dalam setahun. Padi ketan umur simpannya bisa mencapai empat bulan masa 

simpan tidak seperti padi biasa yang hanya memiliki masa simpan selama tiga 
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setengah bulan setelah dipanen. Penyimpanan benih padi ketan biasanya disimpan 

didalam karung goni dan disimpan digudang kering dengan suhu ruangan normal. 

Dalam wawancara yang sudah dilakukan dengan petani lokal menjelaskan 

bahwa penyimpanan padi ketan hitam disimpan maksimal empat  bulan sebelum 

disemai kembali dan kemudian ditanam. Hal ini karena petani lokal menanam padi 

ketan hitam dan padi biasa dengan metode selang seling,biasanya setelah petani 

memanen padi ketan hitam petani akan menanam padi biasa dilahan yang sama 

setelah panen baru diganti lagi dengan menanam padi ketan hitam. Hal ini 

menyebabkan padi ketan hitam disimpan lebih lama dan mengalami kemunduran 

viabilitas dan mutunya. Benih padi Kedaluwarsa akan berpotensi memiliki daya 

kecambah yang kurang optimal (Marliah, 2010). 

Menurut Ilyas (2004), kemunduran benih akan menyebabkan berkurangnya 

vigor dan viabilitas benih yang dapat mempengaruhi produktivitas tanaman. 

Viabilitas merupakan kemampuan benih untuk tetap hidup setelah diberikan 

perlakuan. Viabilitas benih padi ditunjukkan dengan melihat respon pertumbuhan 

benih padi setelah diberikan perlakuan seperti direndam dengan larutan invigorasi. 

Salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan viabilitas benih 

adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh seperti hormon giberelin. Giberelin 

merupakan zat pengatur tumbuh yang merangsang perpanjangan ruas batang, 

inisiasi pertumbuhan buah setelah penyerbukan, meningkatkan ukuran daun dan 

merespon peningkatan pembelahan dan pembesaran sel (Ariana, 2014). Giberelin 

dapat mengendalikan sintesis enzim hidrolitik pada perkecambahan. Selain itu 

-amylase untuk 

menghidrolisis amilum menjadi glukosa (Taiz & Zeiger, 2007). Penelitian yang 
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dilakukan oleh Zhu (2019) pemberian giberelin mampu menghilangkan stress 

salinitas dan meningkatkan perkecambahan biji sorgum. Selain itu penelitian 

tentang penggunaan giberelin pada perkecambahan benih telah dilakukan oleh 

Mubarok dkk (2021) pada perkecambahan benih padi (Oryza sativa) Varietas 

ciherang (kadaluarsa) menunjukkan adanya interaksi antara giberelin dengan 

lamanya perendaman terhadap kecepatan tumbuh pada uji pertumbuhan namun 

tidak terjadi terlihat interaksi terhadap indeks vigor daya berkecambah , potensi 

tumbuh maksimum setelah pemberian giberelin 

Penggunaan hormon giberelin dalam proses ini diharapkan bisa 

mempercepat proses pembelahan, pertumbuhan dan perkecambahan sehingga dapat 

mendapatkan benih yang memiliki viabilitas baik dan mutu yang optimal. 

Perendaman dengan menggunakan hormon giberelin dilakukan dengan cara 

merendam dalam berbagai variasi waktu lama perendaman seperti 12 jam, 24 jam 

dan 48 jam untuk melihat lama perendaman paling optimal untuk mendapatkan 

hasil yang optimum.  

Berdasarkan uraian diatas, karena sedikitnya informasi tentang 

meningkatkan viabilitas biji padi ketan hitam Kedaluwarsa maka dilakukanlah 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh lama perendaman dan konsentrasi 

hormon giberelin terhadap viabilitas benih padi ketan hitam (Oryza sativa Linn Var. 

glutinousa) Kedaluwarsa agar didapatkan hasil yang optimum. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah  pemberian  hormon giberelin dan lama perendaman berpengaruh 

pada persentase perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa ? 
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2. Apakah pemberian  hormon giberelin dan  lama perendaman berpengaruh 

pada kecepatan perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa? 

3. Apakah pemberian  hormon giberelin dan lama perendaman berpengaruh 

pada indeks vigor perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian  hormon giberelin dan lama perendaman 

pada persentase perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa. 

2. Mengetahui pengaruh pemberian  hormon giberelin dan lama perendaman 

pada kecepatan perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa. 

3. Mengetahui pengaruh pemberian  hormon giberelin dan lama perendaman 

pada indeks vigor perkecambahan biji padi ketan hitam (Oryza sativa Linn 

Var.Glutinosa) Kedaluwarsa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan di dalam bidang fisiologi 

tumbuhan pada umumnya dan dalam bidang fitohormon khususnya. 

2. Sebagai sumber informasi dalam menemukan cara meningkatkan jumlah 

vigor padi pada padi ketan hitam (Oryza sativa Linn Var.Glutinosa) hitam 

yang sudah Kedaluwarsa. 

3. Sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya. 

E. Hipotesis 
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1. Pemberian hormon giberelin dan  lama perendaman berpengaruh terhadap 

persentase perkecambahan benih padi ketan hitam (Oryza sativa  Linn 

Var.Glutinosa) kedaluwarsa. 

2. Pemberian hormon giberelin dan  lama perendaman berpengaruh terhadap 

kecepatan perkecambahan benih padi ketan hitam (Oryza sativa  Linn 

Var.Glutinosa) kedaluwarsa. 

3. Pemberian hormon giberelin dan  lama perendaman berpengaruh terhadap 

indeks vigor perkecambahan benih padi ketan hitam (Oryza sativa  Linn 

Var.Glutinosa) kedaluwarsa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


